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ABSTRAK 

 
Penggunaan film Hollywood sebagai alat branding militer Amerika Serikat telah digunakan sejak periode  

Perang Dunia II. Keunggulan yang dimiliki film Hollywood dalam menyebarkan pengaruh dan membentuk  

opini publik menjadi alasan pemerintah Amerika Serikat memilih film Hollywood sebagai alat branding  

militer. Melalui branding yang dilakukan, Amerika Serikat berupaya memproyeksikan citra militer yang  positif 

dan ideal yang divisualisasikan melalui alur film dan proyeksi kekuatan kepemilikan perlengkapan  militernya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi penggunaan film Hollywood oleh pemerintah  Amerika Serikat 

dalam menggambarkan citra militer tahun 2016-2022. Konsep yang digunakan dalam  penelitian ini ialah soft 

power oleh Joseph Nye dan nation branding oleh Keith Dinnie. Penelitian ini  menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode deskriptif analisis, didukung data sekunder yang  berasal dari website resmi 

Departemen Pertahanan Amerika Serikat, doktrin DoDI 5410.16, publikasi  jurnal, dan sumber daring. Dari 

penelitian ini, dihasilkan temuan dalam upaya nation branding  penggambaran citra militer melalui penggunaan 

film Hollywood, DoD banyak melakukan intervensi di  setiap proses produksi film. Pertama, melalui 

pengesahan MEC sebagai kerja sama militer dengan industri  hiburan. Kedua, pengesahan doktrin DoDI 

5410.16 yang menjadi alat kontrol militer terhadap media.  Terakhir, citra positif dan ideal yang ingin 

diproyeksikan mengacu pada nation brand image yang berdasar  pada citra exceptional invincibility.  

 
Kata Kunci: Industri Film Hollywood, Amerika Serikat, DoD, Branding, Citra 

 

 

ABSTRACT 

 
The use of Hollywood movies as a branding tool for the United States military has been used since the World 

War II period. The advantages that Hollywood films have in spreading influence and shaping public opinion are 

the reasons why the United States government has chosen Hollywood films as a military branding tool. Through 

its branding, the United States seeks to project a positive and ideal military image, which is visualized through 

film plots and projections of the power of owning military equipment. This research aims to identify the use of 

Hollywood films by the United States government in depicting the image of the military in 2016-2022. The 

concepts used in this research are soft power by Joseph Nye and nation branding by Keith Dinnie. This 

research uses a qualitative approach with descriptive analysis methods, supported by secondary data from the 
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official website of the United States Department of Defense, DoDI 5410.16 doctrine, journal publications, and 

online sources. From this research, it was found that in the nation branding attempts to project the image of the 

military through the use of Hollywood films, the DoD intervened heavily in each film production process. First, 

by ratifying the MEC as a military collaboration with the entertainment industry. Second, by ratifying the DoDI 

5410.16 doctrine, which is a tool for military control over the media. Finally, the positive and ideal image that 

the US wants to project refers to the nation brand image, which is based on the image of exceptional 

invincibility. 

  

Keywords: Hollywood Film Industry, United States, DoD, Branding, Image 

 

 

 

PENDAHULUAN 

  
Amerika Serikat diketahui sebagai negara adidaya yang memiliki sumber militer kuat  

di dunia. Adapun sebutan negara adidaya yang diperoleh Amerika Serikat tidaklah  terlepas 

dari usaha yang dilakukan Amerika Serikat sejak periode Perang Dunia I hingga  dengan 

Perang Dingin. Tittle negara adidaya yang melekat pada Amerika Serikat juga  identik 

dengan kekuatan militer yang dimiliki Amerika Serikat, yaitu kuat dalam menjaga  keamanan 

negara. Kekuatan militer Amerika Serikat juga menjadi sebuah upaya nasional  dalam 

mempertahankan gelar adidaya yang dimiliki Amerika Serikat (Arfiyan & Amalia,  2018).  

Komitmen Amerika Serikat dalam memperkuat pertahanan nasionalnya ini  mencakup juga 

keamanan dalam negeri, mencegah poliferasi nuklir, serta membangun  posisi tempur 

keamanan global yang dapat memobilisasi semua kekuatan nasional  Amerika Serikat. Dalam 

hal ini, sebutan negara adidaya serta komitmen Amerika Serikat  dalam memperkuat 

pertahanannya didukung dengan kepemilikan peralatan militer yang  unggul.    

Pada tahun 2023, untuk angka kepemilikan alutsista yang dimiliki Amerika Serikat,  

berdasarkan data yang tercatat pada website WDMMA atau World Directory of Modern  

Military Aircraft, Angkatan Udara Amerika Serikat menempati posisi ke-1 dengan angka  

TvR
1
 242.9 dan total 5 ribu pesawat aktif (World Directory of Modern Military Aircraft,  

2023). Selanjutnya, Angkatan Laut Amerika Serikat juga menempati posisi ke-1 dari total 

101 negara dengan angka TvR 142.4 dan total 2,6 ribu pesawat tempur aktif. Untuk Angkatan 

Darat Amerika Serikat juga berhasil menempati posisi pertama dengan angka  TvR 112.6 dan 

total kepemilikan 4,3 ribu pesawat tempur aktif. Terakhir, pada Korps Marinir Amerika 

Serikat juga berhasil menempati posisi pertama dengan angka TvR 85.3  dan total 1,2 ribu 

unit pesawat tempur aktif. Selanjutnya, Amerika Serikat juga memiliki  personel aktif 

terbanyak dan menempati posisi pertama di dunia, yaitu dengan jumlah sekitar 1,4 juta 

personel tentara aktif (Global Firepower, 2023). Melalui website Global Firepower, data 

peringkat militer tahun 2023 menunjukkan bahwa Amerika Serikat masih menududuki 

peringkat pertama. Namun, Rusia yang berada di posisi kedua memiliki gap yang hanya 

berjarak 0.0002 poin (Global Firepower, 2023). Data tersebut  menunjukkan power index
2
 

yang dimiliki Amerika Serikat ialah 0.0712 dan Rusia yaitu  0.0714 (Global Firepower, 

2023). 

                                                           
1
 TrueValueRating membantu memisahkan secara definitif setiap kekuatan berdasarkan kekuatan keseluruhan, 

dukungan logistik, modernisasi, kemampuan serangan dan pertahanan. TvR menilai kekuatan tidak hanya 

berdasarkan kuantitas total alutsista namun juga kualitas dan komposisi inventarisnya secara umum (World 

Directory of Modern Military Aircraft, 2023). 
2
 Power Index akan mengacu pada hasil yang didapatkan dari finalisasi menggunakan lebih dari 60 faktor  

individual, mulai dari kuantitas uni militer, kondisi keuangan, hingga kemampuan logistic dan geografi  

negara (Global Firepower, 2023). 
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Adanya gap tipis antara Amerika Serikat dan Rusia, pemerintah Amerika  Serikat 

mulai berusaha untuk memvisualisasikan kekuatan yang dimiliki militernya. Ini  juga yang 

menjadi alasan pemerintah Amerika Serikat untuk terus memproyeksikan sisi kuat militernya 

melalui penggambaran citra dalam film-film Hollywood. Visualisasi kekuatan militer 

Amerika Serikat ini dapat terlihat melalui kepemilikan jumlah alutsista,  peningkatan 

pembiayaan militer, dan juga budaya populer yang dimiliki Amerika Serikat, khususnya 

industri film Hollywood. Film-film Hollywood dalam hal ini berperan sebagai media 

penyampaian dalam proyeksi kekuatan militer Amerika Serikat, di mana pemerintah Amerika 

Serikat berusaha untuk menunjukkan sisi digdaya yang dimiliki oleh negaranya melalui 

proyeksi kekuatan tersebut (Mozdkah, Hamidi, & Zanganeh, 2021). Target dalam agenda 

branding tersebut ialah masyarakat global. Melalui film-film Hollywood, pemerintah 

Amerika Serikat berupaya  untuk menggiring serta membentuk opini publik global terkait 

dengan kedigdayaan militer Amerika Serikat.  

Salah satu proyeksi kekuatan militer Amerika Serikat melalui film Hollywood ini 

dapat dilihat melalui film Top Gun (1986), di mana film tersebut mencoba  menggambarkan 

realita kehidupan Angkatan Laut Amerika Serikat (Varzarevsky &  Weinstock, 2022). 

Visualisasi kekuatan militer yang ditampilkan dalam film tersebut  berupa pangkalan militer 

Angkatan Laut dan juga kepemilikan kapal induk Amerika  Serikat. Angkatan Laut Amerika 

Serikat sendiri merupakan salah satu instrumen militer  utama yang digunakan dalam 

mencerminkan serta memvisualisasikan kekuatan militer yang  dimiliki Amerika Serikat, 

salah satunya didukung dengan mobilitas tinggi yang dimiliki  oleh Angkatan Laut (Widjaja, 

2019). Proyeksi kekuatan militer Amerika Serikat ini  didukung oleh penyediaan tempat dan 

juga pengadaan serta peminjaman alat-alat militer  yang disediakan oleh Department of 

Defense (DoD) atau Departemen Pertahanan Amerika Serikat (Katie Lange, 2018).   

Penggunaan industri film Hollywood sebagai media penggambaran citra militer  

dalam agenda branding merupakan bentuk upaya yang dilakukan pemerintah Amerika  

Serikat untuk mencapai kepentingan nasionalnya. Sebelumnya, industry perfilman 

Hollywood telah  diketahui sebagai salah satu upaya yang sukses digunakan untuk  

mengungkapkan ide atau opini hingga sebagai alat untuk membentuk persepsi masyarakat  

terhadap negara pembuat film (Yang and Bergh, 2017). Kemampuan yang dimiliki film 

Hollywood sebagai alat pembentuk dan penggiring opini ini dirasa tepat digunakan dalam  

menyebarkan orientasi tertentu.   

Jalinan hubungan antara Hollywood dan militer Amerika Serikat telah dimulai sejak 

periode Perang Dunia II dan Perang Dingin (CBC, 2020). Pada periode tersebut, baik 

Hollywood maupun militer Amerika Serikat memiliki dua tujuan utama yaitu dalam hal 

pengadaan studio film dengan keperluan-keperluan militer yang akan menunjang proses 

produksi film dan juga untuk menghadirkan citra militer Amerika Serikat (Chachoua & 

Harous, 2019). Hadirnya masalah yang timbul selama perang berlangsung, membuat 

pemerintah Amerika Serikat mencari cara agar citra militer Amerika Serikat tetap positif di 

mata internasional selama periode perang. Salah satu isu yang beredar mengenai Amerika 

Serikat pada periode tersebut yaitu mengenai bagaimana Amerika Serikat tidak menyadari 

perang maupun antiperang dan juga upaya Amerika Serikat dalam melawan Nazi, Jerman 

(CBC, 2020). Mengatasi hal tersebut, pemerintah Amerika Serikat mulai bekerja sama 

dengan Hollywood dalam memproduksi film yang bertema perang dengan menonjolkan sisi 

militer Amerika Serikat mengenai bagaimana keberanian militer Amerika Serikat selama 

perang dan juga pertempuran melawan Nazi. Hubungan kedua belah pihak terus berlanjut 

hingga dengan periode Perang Dingin, di mana pada era ini film-film Hollywood lebih 

difungsikan sebagai alat “desinfeksi” dari paham komunisme yang  beredar (Güzelipek, 
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2018). Melalui pendekatan tersebut, Hollywood menjadi salah satu potensi industri yang 

memainkan peranan penting dalam proses pendistribusian kekuatan Amerika Serikat dan juga 

penyampaian citra “exceptional invincibility” Amerika Serikat  (Güzelipek, 2018). Terdapat 

beberapa daftar film yang ditujukkan untuk tujuan dari  kebijakan luar negeri Amerika 

Serikat saat itu, yaitu Rocky (1976), Rambo (1982), dan  Star Wars (1977) (Güzelipek, 2018).   

Melihat sejarah hubungan antara Hollywood dengan militer Amerika Serikat sejak 

periode Perang Dunia II hingga Perang Dingin terlihat bahwa Amerika Serikat kerap 

memanfaatkan film Hollywood sebagai alat nation branding-nya guna menggambarkan 

kedigdayaan militer Amerika Serikat (Triyana & Stivani, 2023). Amerika Serikat juga 

memandang pemanfaatan film sebagai instrumen soft power menjadi suatu hal yang penting 

dalam lingkup internasional (Athallah, 2022). Di mana, adanya campur tangan  pemerintah 

dalam upaya branding menjadi suatu hal biasa karena adanya kepentingan  yang ingin 

dicapai. Dalam konteks bahasan tersebut, film Hollywood mulai digambarkan sebagai suatu 

subjek dari pengaruh pemerintah, terutama dalam upaya mengarahkan tiga orientasi serta 

konsep yang akan mendukung citra Amerika melalui film yang ditayangkan.   

Guna mencapai kepentingan nasional yang dimiliki pemerintah Amerikat, film  

Hollywood digunakan sebagai alat atau media yang akan memproyeksikan kekuatan serta  

citra militer yang dimiliki Amerika Serikat. Pemilihan industri film Hollywood sebagai alat 

pemerintah dalam menyampaikan orientasinya juga tidak terlepas dari keunggulan yang 

dimiliki film Hollywood dalam membentuk serta menggiring opini masyarakat global 

terhadap negara pembuatn film. Hubungan Hollywood dengan pemerintah Amerika Serikat 

dapat dilihat melalui hubungan kerja sama terkait dengan Military Entertainment Complex 

atau MEC yang merupakan kerja sama antara Hollywood dengan institusi-institusi resmi 

pemerintah, seperti DoD atau Departemen Pertahanan dan juga Central Intelligence Agency 

(CIA). Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini mencoba menganalisis mengenai penggunaan 

film Hollywood oleh pemerintah Amerika Serikat sebagai salah satu instrumen nation 

branding dalam menggambarkan citra militer negaranya dengan pembatasan pembahasan 

yaitu dalam rentang tahun 2016 hingga dengan tahun 2022.  

 
 

METODE PENELITIAN  

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif analisis.  

Melalui metode deskriptif analisis, peneliti secara rinci menjelaskan bagaimana  

penggambaran citra militer Amerika Serikat melalui penggunaan film Hollywood.  Penelitian 

ini juga menjelaskan bagaimana hubungan yang terbentuk antara Hollywood dengan 

Department of Defense (DoD) yang merupakan bagian dari institusi dalam  pemerintahan 

Amerika Serikat. Selain itu, guna mendapatkan penjelasan yang rinci dan  komprehensif, 

peneliti juga menyertakan penjelasan terkait kebijakan hingga aturan  dalam doktrin militer 

DoDI 5410.16 yang mengatur hubungan antara militer Amerika Serikat dan juga pihak 

industri hiburan. Dengan adanya tambahan penjelasan doktrin tersebut, pembahasan dalam 

penelitian ini menjadi lebih mendalam dan menyeluruh dalam melihat bagaimana pemerintah 

Amerika Serikat menggunakan film Hollywood dalam menggambarkan citra militer 

negaranya. Adapun data yang digunakan ialah data  sekunder yang berasal dari website resmi 

U.S. Department of Defense dan juga doktrin  resmi militer DoD Instructions 5410.16 (DoDI 

5410.16), jurnal-jurnal ilmiah dan juga website berita internasional yang sudah terbukti 

kredibilitasnya.    
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PEMBAHASAN 

 

A. Film Hollywood Sebagai Alat Branding Militer Amerika Serikat 

 Dewasa ini, pemanfaatan media hiburan kerap digunakan negara untuk mencapai 

kepentingan nasionalnya, baik untuk kepentingan politik, ekonomi, militer, maupun sosial 

dan budaya. Amerika Serikat turut menjadi negara yang memanfaatkan kepopuleran yang 

dimiliki oleh budaya populernya yang termasuk dalam media hiburan. Dalam hal ini film-

film Hollywood yang menjadi produk unggulan dari budaya populer Amerika Serikat dipilih 

sebagai media branding yang akan memproyeksikan citra milik militer Amerika Serikat. 

Penggunaan film Hollywood sebagai media branding juga tidak terlepas dari berbagai 

keunggulan-keunggulan yang dimiliki film sebagai instrumen budaya populer. Adapun 

keunggulan yang dimiliki film ialah dalam membentuk, menggiring, serta menyebarkan ide 

melalui alur cerita yang menjadi daya tarik tersendiri dalam agenda branding yang dilakukan. 

Penggunaan industri film Hollywood sebagai alat dalam penggambaran citra Amerika 

Serikat pada dasarnya juga telah digunakan sejak periode Perang Dunia II (CBC, 2020). Para 

periode tersebut, hubungan antara militer Amerika Serikat dan juga industri film Hollywood 

berkembang secara signifikan. Citra yang terbentuk selama periode perang menghadirkan 

opini mengenai bagaimana Amerika Serikat tidak menyadari dampak perang yang 

berlangsung dan juga pandangan publik yang mempertanyakan upaya Amerika Serikat dalam 

melawan Nazi, Jerman (CBC, 2020). Kesan-kesan tersebut yang akhirnya menghadirkan 

pandangan dan branding negatif terhadap Amerika Serikat, yang pada akhirnya juga 

menghambat kekuatan serta pengaruh Amerika Serikat pada periode tersebut. Hadirnya 

persepsi negatif di publik global membuat pemerintah Amerika Serikat mencari solusi agar 

citra militer Amerika Serikat tetap positif di mata internasional, sekalipun dalam periode 

perang. Melihat permasalahan yang hadir, pemerintah Amerika Serikat mencoba untuk me-

rebranding citra militernya agar kembali ideal dan positif. Mengacu pada konteks tersebut, 

pada akhirnya Hollywood dipilih menjadi salah satu media branding yang akan 

mendistribusikan potensi kekuatan dan juga penyampaian citra “exceptional invincibility” 

Amerika Serikat kepada masyarakat internasional (Güzelipek, 2018).  

Penggunaan film Hollywood sebagai media branding ini ditujukkan untuk 

menggambarkan citra militer Amerika Serikat yang akan direpresentasikan melalui filmfilm 

Hollywoodnya. Adapun citra yang ingin diproyeksikan ialah citra militer Amerika Serikat 

yang positif, ideal, kuat, serta unggul. Visualisasi akan proyeksi citra militer yang positif dan 

ideal ini mengacu pada penggambaran kekuatan exceptional invincibility yang dimiliki 

militer Amerika Serikat. Citra exceptional invincibility yang dimiliki militer Amerika Serikat 

telah berusaha dipertahankan sejak periode Perang Dunia II yang kemudian menjadi bagian 

dari tujuan dan kepentingan yang ingin dicapai militer Amerika Serikat dalam penggambaran 

citra militer yang ideal dan positif (Güzelipek, 2018).  

Pada tahun 2016 hingga 2022, DoD telah banyak melakukan upaya branding melalui 

film-film Hollywood yang dirilis dengan tema militerisasi Amerika Serikat. Pada rentang 

tahun tersebut sejumlah besar film dengan tema militer Angkatan Darat Amerika Serikat 

memastikan untuk diperkenalkan sebagai kekuatan militer yang ideal. Adapun beberapa film 

yang menjadi agenda branding militer dalam rentang tahun tersebut, di antaranya: 

Tahun Judul Film 

2016 Hacksaw Ridge 

2016 Independence Day: Resurgence 
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2017 Transformers: The Last Knight 

2018 Mission: Impossible – Fallout 

2018 12 Strong 

2018 Black Panther 

2018 Avengers: Infinity War 

2019 Avengers: Endgame 

2019 Midway 

2019 Captain Marvel 

2020 Wonder Woman 1984 

2021 Black Widow 

2022 Top Gun: Maverick 

2022 Black Panther: Wakanda Forever 

 
Tabel 1. List film Hollywood dalam agenda branding militer AS 2016-2022 

 
Melalui hubungan kerja sama MEC dan juga agenda branding yang dilakukan, The 

American Department of Defense (DoD) atau Departemen Pertahanan Amerika Serikat 

menjadi representasi dari pihak militer dan juga pemerintah Amerika Serikat. DoD 

merupakan salah satu cabang eksekutif dari pemerintah dan juga unit pembentukan militer 

nasional yang bertanggung jawab untuk mengawasi setiap angkatan bersenjata yang ada, 

mulai dari Angkatan Darat, Angkatan Laut, Angkatan Udara, Korps Marinir, Space Force 

hingga dengan Coast Guard (Defense, 2023). Melalui hal tersebut, DoD akan bertugas untuk 

memastikan bahwa keamanan nasional Amerika Serikat tetap terjaga. Oleh karena itu, DoD 

mengemban sebuah misi untuk menyediakan serta mempersiapkan pasukan militer terlatih 

yang akan dibutuhkan untuk mencegah perang dan untuk melindungi Amerika Serikat 

(Defense, 2023).  

Selanjutnya, yang menjadi poin penting dalam hubungan kerja sama DoD dan pihak 

Hollywood ialah melalui pembentukan DoD Production Assistance for Movies and 

Television Productions (Department of Defense, 2021). Dalam hal ini, DoD Production 

Assistance for Movies and Television Productions akan bertugas untuk memtau serta 

menyeleksi segala bentuk konten yang diambil oleh pihak Hollywood untuk ditinjau terlebih 

dahulu. Dalam prosesnya, setiap cabang militer yang bekerja sama dengan Hollywood akan 

berada di bawah pengawasan DoD Production Assistance for Movies and Television 

Productions, dimana di setiap cabang militer bersenjata juga memiliki pos penghubung serta 

pos pengawas, di antaranya Air Force Public Affairs Agency, Navy Office of Information 

West, Office of Army Chief of Public Affairs, dan juga Kantor Pengawal Biaya Film dan TV 

(Çoban, 2019).  

 Air Force Public Affairs Agency (AFPAA)  

Pada kantor cabang pertama yaitu Air Force Public Affairs Agency (AFPAA) atau 

Badan Urusan Publik Angkatan Udara, menjadi kantor hiburan penghubung langsung antara 

Angkatan Udara Amerika Serikat dengan pihak Hollywood. Sebagai bentuk upaya dalam 

memenuhi misi AFPAA untuk memproyeksikan dan melindungi citra baik Angkatan Udara 

Amerika Serikat serta Angkatan Luar Angkasa Amerika Serikat, AFPAA menggunakan 

industri film Hollywood sebagai alat media representasinya yang akan mencoba 
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memproyeksikan citra tersebut kepada masyarakat global. Salah satu film yang menjadi hasil 

dalam upaya branding yang dilakukan antara AFPAA dan juga Hollywood ialah film Captain 

Marvel (2019) (Air Force Public Affairs, n.d.).  

 Navy Office of Information West (NAVINFO West)  

Kantor cabang kedua yang termasuk dalam bagian upaya branding militer ialah Navy 

Office of Information West (NAVINFO West) yang menjadi penghubung serta pengawas 

penggambaran Angkatan Laut dalam produksi film Hollywood. Kepentingan yang dimiliki 

NAFINFO West dalam agenda branding militer ialah untuk mempromosikan kesadaran 

publik akan teknologi yang dimiliki Angkatan Laut Amerika Serikat melalui film-film 

Hollywood. Guna mencapai tujuan branding tersebut, NAVINFO West memiliki misi yang 

akan membantu dalam mencapai kepentingannya yaitu dengan memberikan panduan serta 

keahlian selama fase proses kreatif pembuatan film, mulai dari konsep hingga dengan 

pascaproduksi (NAVINFO West, n.d.). Adanya penghubung serta panduan di setiap proses 

kreatif pembuatan film dilakukan guna memastikan serta menanamkan penggambaran 

mengenai kebijakan, asset, hingga personel Angkatan Laut yang terlibat bersifat akurat dan 

autentik dalam visualisasikan Angkatan Laut Amerika Serikat (NAVINFO West, n.d.). Film 

yang menjadi hasil branding NAVINFO West juga dapat dilihat dalam proyeksi militer 

dalam film Midway (2019) dan Top Gun: Maverick (2022).  

 Office of Army Chief of Public Affairs (OCPA)  

Kantor cabang terakhir yang termasuk dalam bagian upaya branding militer ialah 

Office of Army Chief of Public Affairs (OCPA) yang bertanggung jawab atas semua aktivitas 

yang melibatkan Angkatan Darat Amerika Serikat. Dalam prosesnya, kepentingan yang 

ditanamkan OCPA dalam agenda branding ini yaitu untuk membangun kepercayaan publik 

terhadap Angkatan Darat Amerika Serikat secara baik Di samping kepentingan yang ingin 

dicapai tersebut, kepentingan lain yang dimiliki OCPA dari adanya jalinan hubungan dengan 

Hollywood yaitu untuk menunjukkan kesiapan Angkatan Darat Amerika Serikat dalam 

mencegah perang dan juga konflik yang akan datang (U.S. Army, n.d.). Melalui hubungan 

tersebut, film yang menjadi bagian dari agenda branding OCPA direpresentasikan melalui 

film Independence Day: Resurgence (2016) dan 12 Strong (2018). 

 

B. Penggunaan Film Hollywood Dalam Penggambaran Citra Militer Amerika Serikat 

Tahun 2016-2022 

Dalam melihat bagaimana film Hollywood digunakan sebagai alat nation branding 

dalam penggambaran citra militer Amerika Serikat, sub bab ini mencoba memaparkan dan 

menganalisis upaya-upaya yang dilakukan oleh DoD selaku representasi pemerintah Amerika 

Serikat dalam kerja sama MEC dengan Hollywood. Adapun pembahasan upayaupaya yang 

dilakukan DoD akan terbagi ke dalam 3 (tiga) bahasan, yakni pertama kerja sama MEC 

antara militer dan Hollywood yang merupakan bagian dari implementasi soft power Amerika 

Serikat, kedua doktrin yang menjadi acuan dalam kerja sama MEC, dan ketiga penggambaran 

citra militer Amerika Serikat melalui film Hollywood sebagai bagian dalam agenda nation 

branding. 

1. The Millitary-Entertainment Complex (MEC) Sebagai Implementasi Soft Power Dalam 

Kerja Sama DoD dan Hollywood 

 Soft power pada dasarnya merupakan sebuah strategi yang kerap digunakan oleh aktor 

negara guna mencapai kepentingan nasionalnya tanpa perlu menggunakan kekerasan atau 
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militer. Amerika Serikat turut menjadi negara yang kerap menggunakan soft power tools 

yang termasuk dengan pemanfaatan media dan juga cinema di dalamnya. Dewasa ini, media 

memegang peranan penting dalam kegiatan diplomasi. Aktor negara dan nonnegara lebih 

memperhatikan penggunaan media karena media dapat menjangkau banyak khalayak dan 

menyampaikan pesan secara menyeluruh, cepat, dan terjangkau (Mozdkah, Hamidi, & 

Zanganeh, 2021). Film memiliki kemampuan untuk menyebarkan pengaruhnya melalui pesan 

yang tersirat dalam alur ceritanya. Berdasarkan konteks tersebut, Amerika Serikat menjadi 

negara yang menyebarkan pengaruhnya melalui filmfilm Hollywood yang diproduksi.

 Pemanfaatan film-film Hollywood yang dilakukan oleh pemerintah Amerika Serikat 

ini pada akhirnya telah membawa film Hollywood diakui dan berhasil menunjukkan 

eksistensi serta dominasinya dalam industri perfilman global dan pangsa pasar film dunia. 

Keberhasilan serta pamor yang dimiliki film-film Hollywood dalam industri film global 

dalam hal ini menunjukkan bahwa promosi budaya populer Amerika Serikat melalui film 

Hollywood telah menjadi salah satu cara Amerika Serikat untuk mendapatkan pengakuan dan 

juga menjalin hubungan persahabatan maupun kerja sama. Promosi budaya populer Amerika 

Serikat melalui film Hollywood merupakan strategi penggunaan soft power Amerika Serikat, 

dimana Amerika Serikat secara non koersif ingin menyebarkan pengaruhnya melalui film.   

Adapun pemanfaatan media sebagai Amerika Serikat bertujuan untuk 

mempromosikan pengaruh global Amerika Serikat dan juga untuk pembentukan citra yang 

pada akhirnya digunakan untuk mencapai kepentingan dari Amerika Serikat. Mengacu pada 

konteks tersebut, industri Hollywood atau film-film Hollywood telah menjadi suatu alat 

dalam upaya menyukseskan soft power Amerika Serikat agar dapat diterima masyarakat luas 

melalui gambaran sinematik serta pesan tersirat dalam alur film yang disuguhkan. Film 

Hollywood sebagai budaya populer Amerika Serikat telah secara signifikan memberikan 

kontribusinya dalam membantu sistem pemerintahan Amerika Serikat guna mencapai 

kepentingan internasionalnya (Mozdkah, Hamidi, & Zanganeh, 2021). Mengacu pada 

konteks bahasan tersebut, bentuk kontribusi yang secara nyata berhasil diproyeksikan oleh 

Hollywood ialah terkait dengan hubungan kerja sama Hollywood dengan militer yang dikenal 

dengan Millitary-Entertainment Complex atau MEC.  

MEC merupakan sebuah kerja sama resmi yang terbentuk antara DoD, selaku pihak 

militer Amerika Serikat, dan juga pihak industri hiburan. Pada hubungan yang terjalin, DoD 

menjalin hubungan dengan Hollywood untuk tujuan proyeksi akan visualisasi militer melalui 

film-film Hollywood yang bertema militerisasi. Penggunaan film Hollywood sebagai alat 

branding yang dilakukan DoD bertujuan untuk membentuk citra positif dan ideal dari militer 

Amerika Serikat melalui proyeksi kekuatan militer Amerika Serikat yang divisualisasikan 

melalui film-film Hollywoodnya. Dengan tujuan tersebut, kerja sama MEC DoD dan 

Hollywood turut mengambil bagian dalam upaya menyukseskan branding yang dilakukan.

 Sebagai bentuk implementasi soft power, kerja sama MEC menyoroti keunggulan 

serta memanfaatkan popularitas yang dimiliki budaya populer Amerika Serikat, dalam 

konteks bahasan ini yaitu film Hollywood. Film Hollywood yang digambarkan sebagai suatu 

media global dapat memengaruhi opini tiap orang di seluruh dunia serta dan hal ini 

dimanfaatkan sebagai alat promosi budaya populer yang dapat membawa dampak baik bagi 

Amerika Serikat. Dalam jurnal Mozdkah, et al. (2021) disebutkan bahwa eksistensi film 

Hollywood yang telah meluas ke berbagai belahan dunia kini memiliki efek dalam perubahan 

budaya dari masyarakat global yang terbagi menjadi tiga hal, yaitu lifestyle effect, language 

effect, dan yang terakhir value and ideology effect (Mozdkah, Hamidi, & Zanganeh, 2021). 

Melalui tiga efek tersebut dapat menjadikan film Hollywood sebagai produk ideologis serta 

alat konstruksi dari citra yang ingin dibangun oleh Amerika Serikat (Maisuwong, 2012: 6-7). 

Amerika Serikat sebagai negara dengan power besar berupaya menggunakan film Hollywood 
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untuk memproyeksikan kekuatan militernya melalui film-film Hollywood. Melalui 

keunggulan-keunggulan tersebut dapat terlihat bagaimana pemerintah Amerika Serikat 

berupaya untuk memprosikan pengaruh global yang dimiliki negaranya melalui proyeksi 

kekuatan militer dari film-film Hollywood.  

Mengacu pada keunggulan serta popularitas yang dimiliki Hollywood dalam 

membentuk serta menggiring opini masyarakat global, film Hollywood juga berperan sebagai 

alat dalam bagian instrumen politik luar negeri Amerika Serikat (Mozdkah, Hamidi, & 

Zanganeh, 2021). Berdasarkan hal tersebut, maka Hollywood mulai berperan sebagai alat 

diplomasi untuk memenuhi tujuan Amerika Serikat guna mendapatkan pengakuan serta 

mempertahankan eksistensinya sebagai negara adidaya. Pemanfaatan dalam penggunaan 

media juga telah membantu Amerika Serikat untuk bisa tampil sebagai pemimpin global 

dalam sektor budaya global dan budaya kontemporernya melalui film Hollywood (Mozdkah, 

Hamidi, & Zanganeh, 2021).  

Potensi serta profil yang dimiliki Hollywood ini telah sejalan dengan konseptualisasi 

soft power milik Nye. Pertama, badan pengawasan Hollywood berada di hampir seluruh 

dunia yang memiliki akses ke sinematografi; kedua, Hollywood membuat penyebaran pesan-

pesan politik menjadi lebih cepat ke negara-negara lain; dan ketiga, kredibilitas sektor 

hiburan relatif tinggi dibandingkan pidato-pidato dari para politisi (Güzelipek, 2018). Dalam 

konteks kerja sama MEC, konsep serta alur yang disajikan melalui filmfilm Hollywood 

menjadi sebuah cara yang digunakan untuk memproyeksikan nilai-nilai militer Amerika 

Serikat. Keberhasilan Amerika Serikat dalam menanamkan pengaruhnya melalui industri 

Hollywood juga telah dikonfirmasi oleh Departemen Luar Negeri Amerika Serikat. 

Diplomasi publik Amerika Serikat telah memasukkan film-film Hollywood sebagai salah satu 

komponen yang digunakan sebagai alat soft power dalam pengimplementasiannya. Dalam hal 

ini maka dapat dikatakan bahwa kerja sama MEC yang terjalin antara DoD dan Hollywood 

menjadi bagian dari implementasi soft power melalui film Hollywood.  

Soft power memegang peranan penting dalam hubungan luar negeri Amerika Serikat 

yang mana hal ini erat kaitannya dengan kebijakan Amerika Serikat, baik dalam negeri 

maupun luar negeri. Mengacu pada hal tersebut, soft power Amerika Serikat akan mengarah 

pada perihal kebijakan, nilai dan budaya, serta film Hollywood itu sendiri. Film Hollywood 

juga menjadi sebuah alat yang digunakan untuk mengimplementasikan diplomasi publik 

Amerika Serikat, dimana di dalamnya akan menggambarkan serta memperkenalkan budaya 

populer Amerika Serikat. (Surya, 2022). Guna memaksimalkan kekuatan soft power nya, 

Amerika Serikat juga menjadikan film-film Hollywood ke dalam agenda nation branding. 

Upada branding yang dilakukan pemerintah Amerika Serikat akan lebih menitikberatkan 

pada aspek militer. Di mana dalam hal ini DoD akan berperan sebagai representasi 

pemerintah dalam kerja sama MEC dengan Hollywood. Hal ini akan membantu Amerika 

Serikat dalam hal publisitas dan juga citra yang terbentuk di masyarakat global terkait militer 

Amerika Serikat yang positif dan ideal. 

2. DoD Instruction 5410.16 Sebagai Doktrin Kerja Sama MEC DoD dan Hollywood 

Melalui jalinan hubungan yang terbentuk antara DoD dan Hollywood, terdapat 

standar operasional yang mengatur segala bentuk tindakan dalam hubungan DoD dengan 

pihak industri perfilman Hollywood. Standar operasional ini dikenal sebagai sebuah doktrin 

yang menjadi alat dalam pengatur dan pengawas dalam hubungan kerja sama dengan pihak 

industri hiburan, yaitu DoD Instruction 5410.16 atau yang disingkat dengan DoDI 5410.16 

(Department of Defense, 2015). DoDI 5410.16 merupakan doktrin yang memandu komponen 

DoD dalam implementasi kebijakan, rencana, prosedur, atau tindakan. Secara lebih jelas, 
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doktrin yang telah ditetapkan oleh DoD ini berisikan peraturan, kebijakan, hingga dengan 

prosedur bantuan yang diberikan DoD kepada pihak produksi media hiburan non-pemerintah, 

seperti di antaranya film, dokumenter, program televisi, hingga dengan electronic games. 

Berdasarkan hal-hal yang diatur dalam DoDI 5410.16, dapat dikatakan bahwa doktrin 

tersebut menjadi bagian dari undang-undang yang mengatur setiap proses kolaborasi kerja 

sama antara DoD dan juga Hollywood. 

Adanya kepentingan DoD dalam agenda branding militer dan film Hollywood 

sebagai alat dalam branding tersebut, maka DoDI 5410.16 menjadi sebuah alat kontrol yang 

menjelaskan secara rinci terkait peraturan yang harus dipatuhi oleh pihak produksi hiburan 

yang mengajukan permintaan bantuan kepada DoD. Hal ini dilakukan agar penggambaran 

citra militer yang menjadi tujuan nation branding dapat tercapai dengan adanya standar ketat 

yang tertuang dalam DoDI 5410.16. Dalam prosesnya, pihak DoD akan menyediakan 

berbagai bantuan keperluan penunjang produksi film yang mencakup bantuan terkait saran 

penelitian alur serta penggambaran tokoh-tokoh dalam film dan juga bantuan akan keperluan 

wawancara dengan pakar teknis di setiap cabang angkatan militer Amerika Serikat 

(Department of Defense, 2015). 

Berdasarkan peraturan yang telah dibuat DoD sebagai acuan instruksi kepada pihak 

Hollywood dalam upaya branding, peneliti menemukan alur kerja dalam proses 

pengembangan naskah film dalam doktrin DoDI 5410.16 yaitu dimuat pada enclosure 2 

bagian 2a terkait dengan script development and review (Department of Defense, 2015). 

Pihak produksi film diwajibkan untuk mengirimkan naskah yang telah selesai ditulis ke 

kantor asisten Menteri Pertahanan dan Urusan Publik untuk ditinjau dan melalui tahap revisi 

terlebih dahulu. Kemudian, naskah yang telah disetujui akan melalui proses pengawasan 

dalam setiap proses pembuatan filmnya. Pihak DoD bertanggung jawab dalam pemilihan 

lokasi pengambilan gambar, seragam militer, hingga dengan pakaian yang sesuai yang 

digunakan personel militer Amerika Serikat agar visual yang ditampilkan terkesan nyata dan 

didasarkan atas kehidupan sehari-hari. Seluruh tugas pengawasan di atas akan dilakukan oleh 

DoD Project Officer dan hal ini juga telah dimuat dalam DoDI 5410.16 pada enclosure 2 

bagian 2c, Role of the DoD Project Officer. Melalui berbagai aturan serta standar yang telah 

ditetapkan DoD dapat terlihat bagaimana satu film yang menjadi bagian dalam agenda 

branding militer telah melalui berbagai tahap pengawasan ketat DoD agar sesuai dengan 

tujuan yang ingin dicapai dalam penggambaran citra militer yang positif dan ideal kepada 

masyarakat global. 

Bentuk kewajiban yang perlu dilakukan oleh pihak produksi film selanjutnya ialah 

terkait Production Company Procedures, yang tertuang dalam enclosure 2 bagian 3. 

Dikatakan bahwa studio film harus terlebih dahulu menayangkan film hasil produksinya 

kepada pihak DoD di Pentagon ataupun lokasi-lokasi DoD lainnya (Department of Defense, 

2015). Kebijakan tersebut dibuat agar DoD dapat kembali memeriksa hasil akhir dari karya 

film yang telah digarap telah sesuai dan mematuhi privasi DoD, yaitu tidak mengungkapkan 

informasi sensitif terkait militer, rahasia, ataupun keamanan Amerika Serikat dan juga untuk 

menjaga citra positif dan ideal dari militer Amerika Serikat. Di bagian 3e – Copies of 

Completed Productions – juga terdapat kebijakan mengenai pemberian salinan hasil produksi 

film yang telah selesai kepada pihak DoD untuk pengarahan dan untuk sejarah (Department 

of Defense, 2015). Seluruh aturan serta prosedur yang dimuat dalam DoDI 5410.16 

merupakan cara DoD untuk menjaga citra militer Amerika Serikat dan juga mencapai 

kepentingannya dalam merepresentasikan citra militer yang positif dalam agenda branding 

yang dilakukannya. 
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Isi DoDI 5410.16 yang menjelaskan prosedur hingga dengan aturan kerja sama DoD 

dan Hollywood, peneliti melihat bahwa DoD secara proaktif telah berusaha untuk turut 

menanamkan pengaruhnya dari tahap awal produksi film berlangsung, yaitu sejak peninjauan 

naskah dan juga pengarahan alur cerita. Dalam konteks penggambaran citra militer, 

keterlibatan DoD sejak tahap awal produksi juga dapat dikatakan sebagai upaya untuk 

merepresentasikan realitas militer Amerika Serikat pada setiap film yang dirilis. DoDI 

5410.16 sebagai doktrin kerja sama antara DoD dan Hollywood juga menunjukkan bahwa 

DoD memiliki tujuan untuk mencapai kepentingannya, terutama untuk proyekproyek film 

yang memiliki banyak nilai positif untuk merepresentasikan militer Amerika Serikat. 

Kepentingan DoD yang ingin dicapai melalui doktrin kerja sama ini pada akhirnya 

memberikan gambaran akan citra yang ingin diproyeksikan oleh militer Amerika Serikat 

kepada publik global. Di antaranya ialah mengenai bagaimana militer membangun ketahanan, 

menyusun kekuatan serta strategi militer, mempertahankan keunggulan tempur, 

memodernisasi kekuatan militer, membangun kepercayaan hingga dengan memperluas 

pemahaman dan juga advokasi terkait militerisasi (Spy Culture, n.d.). 

Upaya serta strategi yang dimiliki DoD dalam memastikan setiap film yang menjadi 

bagian dari upaya branding dapat memvisualisasikan kekuatan militer Amerika Serikat 

menunjukkan bahwa kerja sama MEC merupakan cara dalam menanamkan opini baik militer 

kepada masyarakat secara luas. Menyikapi pengesahan DoDI 5410.16 dan juga visualisasi 

militer yang nyata di setiap film yang bekerja sama dengan DoD, pihak DoD telah 

menyediakan pos-pos penghubung di setiap cabang angkatan bersenjata agar memudahkan 

pihak produksi film berkoordinasi selama proses pembuatan film berlangsung. Berdasarkan 

hal tersebut, peneliti melihat bahwa pembentukan pos-pos penghubung tersebut juga menjadi 

cara DoD untuk tetap memastikan upaya branding yang dilakukannya melalui film-film 

Hollywood tetaplah sesuai dengan aturan dan prosedur yang berlaku, sehingga tidak ada 

informasi sensitif yang bocor kepada publik. 

3. Penggambaran Citra Militer Amerika Serikat Melalui Film Hollywood 

 Dalam melihat penggambaran citra militer Amerika Serikat melalui film-film 

Hollywood, pertama dapat terlihat melalui nation brand identity yang sudah sejak lama 

dibangun oleh pemerintah Amerika Serikat dalam mempromosikan budaya populernya. 

Nation brand identity sendiri akan mengacu pada proses sejarah hingga dengan ciri khas yang 

dimiliki suatu negara dalam mempromosikan negara tersebut. Awal mula jalinan hubungan 

antara militer Amerika Serikat dan Hollywood mulai terlihat melalui perilisan film bisu 

Wings (1927) yang merupakan film yang berhasil memenangkan academy awards pertama 

kali dan menjadi bentuk nyata dari hasil kerja sama MEC antara militer Amerika Serikat dan 

Hollywood di awal hubungan mereka. Dalam memenuhi gambaran militer yang realistis, 

produksi film-film Hollywood akan dibantu oleh setiap cabang militer yang ada di tiap 

prosesnya. Hal ini pun pada akhirnya membuat daya tarik tersendiri bagi film Hollywood 

untuk terus mendapat sorotan dari masyarakat global karena ciri khas yang dimilikinya dan 

dalam aspek militer sendiri Hollywood juga telah berhasil memproyeksikan citra militer 

Amerika Serikat yang positif melalui visualisasi serta proyeksi kekuatan yang disuguhkan ke 

dalam alur film. 

 Melalui kesuksesan yang dicapai oleh film Wings (1927) membuat pemerintah 

Amerika Serikat mulai mencoba memanfaatkan film Hollywood sebagai instrumen yang 

digunakan untuk membranding citra militer negaranya. Hal ini pun ditandai dengan 

terbentuknya hubungan kerja sama antara militer Amerika Serikat dan Hollywood yang 

dimulai sejak masa Perang Dunia II hingga dengan saat ini. Berdasarkan hal tersebut peneliti 

menemukan fakta bahwa penggunaan film Hollywood di masa Perang Dingin juga menjadi 
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bagian dari agenda branding yang digunakan pemerintah Amerika Serikat, yaitu untuk 

membentuk citra demokrasi Amerika (Güzelipek, 2018). Kemudian, hal ini pun berlanjut 

dengan pengimplementasian film Hollywood sebagai soft power tools dan juga alat branding 

Amerika Serikat dalam menyebarkan gagasan-gagasannya. 

 Mengacu pada hal tersebut, peneliti menilai bahwa hal tersebut cukup untuk menjadi 

alasan pemilihan film Hollywood sebagai upaya nation branding dan juga bagian dari nation 

brand identity yang ingin ditampilkan oleh militer Amerika Serikat. Hal ini pun juga telah 

sesuai dengan ide gagasan dari nation brand identity sendiri. Dimana dalam prosesnya nation 

brand identity akan mengacu pada hubungan sejarah, ikon atau budaya negara yang akan 

merepresentasikan identitas atau ciri khas dari brand negara tersebut. Oleh karena itu, dalam 

penelitian ini film Hollywood menjadi instrumen yang berperan sebagai nation brand identity 

dari upaya nation branding yang dilakukan oleh militer Amerika Serikat dalam 

penggambaran citra militer negaranya. 

 Setelah melihat aspek natiom brand identity, hal kedua yang perlu diperhatikan dalam 

penggambaran citra militer Amerika Serikat ialah aspek commucicators of nation brand 

identity. Pada aspek tersebut, film Hollywood dapat langsung berperan sebagai instrumen 

dari communicators of nation brand identity itu sendiri. Hal ini sendiri dimungkinkan karena 

film telah memiliki kekuatan dalam penyampaiannya yaitu sebagai salah satu media 

komunikasi massa. Film Hollywood dalam hal ini telah menjadi sebuah media yang dapat 

memberikan hiburan kepada masyarakat secara luas dan juga sebagai media perantara dalam 

menyampaikan berbagai perspektif. Berdasarkan konteks bahasan tersebut, film sebagai 

media penyampaian terdiri dari unsur-unsur unik dan khas, yaitu sinematik dan juga naratif 

yang sekaligus menjadi cara berkomunikasi yang efektif dan kreatif di era saat ini. Dengan 

keunggulan yang dimiliki film sebagai media komunikasi massa yang berbentuk audio visual 

bergerak membuat audiens atau masyarakat akan lebih mudah menangkap serta memahami 

maksud dari pesan-pesan yang ingin disampaikan dalam media film tersebut. Melihat 

keunggulan yang dimiliki film sebagai media komunikasi massa, hal tersebut menjadi sarana 

alternatif yang sempurna dalam membentuk dan menggiring opini masyarakat global melalui 

alur cerita serta visual yang disajikan. 

 Sebagai bagian dalam communicators of nation brand identity, hingga saat ini DoD 

terus melakukan pembaharuan dalam unit kerja nya dalam upaya menyukseskan branding 

yang dilakukan yang turut serta menjadi bagian dari MEC. Hal ini dapat dilihat melalui 

pembentukan pos jaga di setiap angkatan militer, yang bertugas untuk memberikan serta 

menyediakan bantuan yang diperlukan selama proses produksi berlangsung, di antaranya: 

 1. Angkatan Udara: Air Force Public Affairs Agency (AFPAA)  

2. Angkatan Laut: Navy Office of Information West (NAVINFO West)  

3. Angkatan Darat: Office of Army Chief of Public Affairs (OCPA)  

Kemudian hasil akhir atau yang menjadi nation brand image dari upaya branding 

penggambaran citra militer Amerika Serikat, dapat terlihat melalui film-film yang termasuk 

ke dalam agenda branding tersebut. Brand image yang menjadi proyeksi akhir dari citra 

militer ini tidak terlepas dari segala bentuk upaya pengawasan serta kontrol ketat yang 

dilakukan oleh pihak DoD melalui kerja sama MEC dan juga doktrin militer DoDI 5410.16. 

Mengacu pada aturan yang tertuang dalam DoDI 5410.16 tersebut, maka film Hollywood 

ditujukkan sebagai alat branding militer yang secara khusus dimanfaatkan untuk 

merepresentasikan citra exceptional invincibility yang dimiliki Amerika Serikat (Güzelipek, 

2018). Dalam menggambarkan citra exceptional invincibility sebagai hasil dari brand image 
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dalam agenda branding yang dilakukan, peneliti melihat terdapat beberapa hal yang coba 

untuk diproyeksikan ke dalam penggambaran citra militer Amerika Serikat melalui film-film 

Hollywood, di antaranya: 

1. Teknologi militerisasi yang canggih dan modern 

Pada saat memproyeksikan penggambaran akan teknologi militer yang canggih, DoD 

berupaya memvisualisasikan kepemilikan peralatan tempurnya yang dilengkapi dengan 

teknologi-teknologi modern dan canggih. Selain melalui proyeksi kekuatan dalam 

kepemilikan alat tempur, penggambaran teknologi yang canggih dan modern ini juga 

divisualisasikan melalui alat komunikasi, alat pengintai, dan juga peralatan lain yang 

digunakan dalam mencari informasi atau menyusun taktik perang. Dalam mendukung 

visualisasi terkait proyeksi citra ini, pemerintah Amerika Serikat memberikan kenaikan 

dalam anggaran militer tahun 2022 yaitu sebesar $752,9 miliar untuk pertahanan nasional, 

dimana sebesar $715 miliar dananya dialokasikan untuk DoD (Department of Defense, 

2021). Adanya peningkatan pada alokasi dana DoD ini mencerminkan tujuan dari Amerika 

Serikat yaitu untuk mengakhiri “forever wars”, dengan memfokuskan investasi pada 

kemampuan mutakhir, seperti peningkatan pengeluaran untuk robotika, sistem hipersonik, 

dan juga teknologi artificial intelligence (AI) demi tercapainya kepentingan serta keuntungan 

militer. Mengacu pada konteks tersebut, visualisasi akan keunggulan teknologi ini dapat 

terlihat pada bagaimana film-film Hollywood yang menjadi agenda branding militer banyak 

menggunakan robot maupun AI sebagai highlight utama dari proyeksi kekuatan yang dimiliki 

militer Amerika Serikat. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Teknologi AI dan juga Robotika yang diproyeksikan melalui film Black Panther (2018) 

dan Top Gun: Maverick (2022) 

Penggambaran akan teknologi militerisasi yang canggih dan modern ini telah berhasil 

divisualisasikan dengan baik melalui beberapa film Hollywood, di antaranya Independence 

Day: Resurgence (2016); Transformers: The Last Knight (2017); Black Panther (2018); 

Avengers: Infinity War (2018), Avengers: Endgame (2019); Captain Marvel (2019); Midway 

(2019); Black Panther: Wakanda Forever (2022); Top Gun; Maverick (2022). Hal ini sejalan 

dengan kepentingan branding yang dimiliki oleh AFPAA dan juga NAVINFO West. 

Kepentingan branding tersebut di antaranya, sebagai bagian dari upaya melindungi citra baik 

Angkatan Udara Amerika Serikat dan juga untuk mempromosikan kesadaran publik akan 

teknologi yang dimiliki Angkatan Laut Amerika Serikat. 

2. Militer yang tangguh dan tidak terkalahkan 

Dalam memproyeksikan citra ini, DoD berupaya untuk memvisualisasikan sisi 

kemenangan yang diraih militer Amerika Serikat pada beberapa sejarah pertempuran perang 

yang terjadi. Selain itu, dalam menggambarkan citra militer yang tangguh, DoD juga kerap 

menonjolkan sisi kuat militer Amerika Serikat yang diproyeksikan melalui bagaimana 

personel-personel militer nya menjalani pelatihan militer yang ketat. Proyeksi dan visualisasi 
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pada citra ini lebih mengacu pada penggambaran akan kemenangan yang diraih Amerika 

Serikat dalam sebuah operasi militer maupun perang. Beberapa film Hollywood yang telah 

dengan baik memproyeksikan citra militer Amerika Serikat yang tidak terkalahkan dan 

tangguh ini di antaranya Hacksaw Ridge (2016); Independence Day: Resurgence (2016); 

Transformers: The Last Knight (2017); 12 Strong (2018); Midway (2019); dan Wonder 

Woman 1984 (2020). Dalam film Hacksaw Ridge (2016), proyeksi citra terkait militer yang 

tangguh dan tidak terkalahkan divisualisasikan melalui karakter dari pemeran utamanya yaitu 

Desmond Doss, yang merupakan tenaga medis tempur Angkatan Darat ketika Perang Dunia 

II. Hacksaw Ridge sendiri merupakan film yang menceritakan kisah seorang tentara medis 

Amerika Serikat yang menolak penggunaan senjata selama Perang Okinawa namun berhasil 

menyelamatkan banyak rekan tentaranya di medan perang. Melalui ketangguhan yang 

dimiliki personel tenatara Amerika Serikat membuat Perang Okinawa pada akhirnya berhasil 

dimenangkan oleh tentara Amerika Serikat dan merebut Pulau Okinawa pada tahun 1945. 

Gambar 2. Visualisasi Perang Okinawa yang dimenangkan Amerika Serikat melalui film 

Hacksaw Ridge (2016). 

Film lain yang turut memproyeksikan citra militer yang tangguh dan terkalahkan 

hadir melalui film 12 Strong (2018), yang mengisahkan upaya US Army Special Forces 

dalam sebuah misi di Afghanistan pasca tragedi serangan 9/11. Proyeksi citra dalam film ini 

divisualisasikan melalui bagaimana 12 tentara khusus angkatan darat Amerika Serikat 

berusaha meyakinkan pemimpin aliansi utara, Jendral Dostum, untuk bersatu melawan 

kelompok Taliban. Berdasarkan proyeksi pada penggambaran citra melalui film-film 

Hollywood tersebut sejalan dengan representasi kepentingan branding yang dimiliki oleh 

AFPPA, NAVINFO West, dan juga OCPA dalam memproyeksikan citra militer Amerika 

Serikat yang tangguh dan tidak terkalahkan. Penggambaran akan citra ini juga menjadi 

bagian dari proyeksi kekuatan exceptional invincibility yang menjadi kepentingan utama 

dalam agenda branding yang dilakukan oleh pemerintah Amerika Serikat. 

3. Penggunaan strategi dan taktik militerisasi yang kompleks 

Dalam menggambarkan citra militer Amerika Serikat terkait penggunaan strategi dan 

taktik militernya, DoD mencoba memperlihatkan bagaimana petinggi militer terlibat dalam 

proses penyusunan strategi dalam misi-misi yang diembannya. Penyusunan strategi dan juga 

taktik militerisasi ini juga digambarkan melalui adanya pengadaan informan atau mata-mata 

yang ditugaskan di suatu tempat untuk mengumpulkan informasi-informasi terkait target 

sasaran militer Amerika Serikat. Melalui informasiinformasi yang diperoleh oleh agen mata-

mata tersebut, pihak militer akan mulai menyusun strategi berdasarkan informasi yang 

didapatkan. Adapun penyusunan strategi dan penggunaan taktik yang digunakan militer 

Amerika Serikat juga divisualisasikan dengan prospek kemenangan yang akan dicapai 

Amerika Serikat dalam perang atau misi terkait. Proyeksi citra terkait penggunaan strategi 

serta taktik militer dalam film divisualisasikan melalui bagaimana angkatan militer yang 
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bertugas menyusun metode, taktik, serta mengembangkan, menguji, dan meluncurkan senjata 

yang menjadi produk unggulan dari cabang militer terkait. 

Beberapa film yang menjadi agenda dalam proyeksi citra ini di antaranya, Hacksaw 

Ridge (2016); Transformers: The Last Knight (2017); 12 Strong (2018); Mission: Impossible 

– Fallout (2018); Midway (2019); Avengers: Endgame (2019); Black Widow (2021); dan Top 

Gun: Maverick (2022). Adapun visualisasi penggunaan strategi dan taktik militer yang 

berhasil digunakan militer Amerika Serikat dapat terlihat melalui alur film Midway (2019), 

pihak militer angkatan laut Amerika Serikat menerapkan defensive strategy, yang ditujukkan 

untuk menahan serta menghalangi serangan-serangan yang dilakukan oleh pihak tentara 

Jepang. Dalam defensive strategy hal yang dilakukan pertama ialah fokus pada pertahanan 

dan juga penyusunan taktik untuk serangan balasan, dimana pertahanan yang dilakukan pihak 

Amerika Serikat dalam hal ini merupakan respons terhadap serangan ofensif yang dilakukan 

Jepang untuk menduduki Atol Midway. Selain itu, dalam film Midway (2019), turut 

divisualisasikan bagaimana militer Amerika Serikat menggunakan taktik frontal assault atau 

serangan frontal kepada tentara Jepang, yaitu melalui penembakan meriam miliki Amerika 

Serikat yang merupakan respon balasan akibat serangan Jepang yang menempatakan 7 

(tujuh) pesawat pengebom dan satu pesawat pengintai di wilayah Amerika Serikat. 

Gambar 3. Proses eksekusi strategi dan taktik militerisasi dalam film Midway (2019) 

4. Sifat patriotisme dan pantang menyerah dalam misi 

Selain dari sisi kepemilikan teknologi yang unggul, sifat militer yang tangguh dan 

tidak terkalahkan, dan juga penggunaan strategi militer yang kompleks, hal lain yang coba 

digambarkan oleh DoD mengenai militer Amerika Serikat ialah kepemilikan sifat patriotisme 

dan juga pantang menyerah yang dimiliki setiap personel militernya dalam menjalankan misi 

negara. Dalam upaya penggambaran sifat patriotisme ini sendiri, personel militer Amerika 

Serikat dalam film divisualisasikan sebagai sosok yang loyal dan tidak mudah dibujuk 

sekalipun tertangkap oleh pihak musuh. Penggambaran akan sifat patriotisme yang dimiliki 

militer Amerika Serikat juga didasarkan atas asas kepercayaan yang dimiliki antar anggota 

militernya. Sifat bahu membahu antar anggota yang telah ditanamkan sejak pelatihan militer 

akan terus terbawa hingga di setiap misi resmi negara yang diemban. Dengan jiwa 

patriotisme yang tinggi dan juga sifat pantang menyerah dalam menjalankan setiap misi, telah 

dengan baik diproyeksikan melalui beberapa film Hollywood dalam agenda branding DoD, 

di antaranya yaitu Hacksaw Ridge (2016); Independence Day: Resurgence (2016); 12 Strong 

(2018); Mission: Impossible – Fallout (2018); Midway (2019); Wonder Woman 1984 (2020); 

Black Widow (2021); dan Top Gun: Maverick (2022).   

Dalam memproyeksikan citra terkait dengan bagaimana tentara Amerika Serikat yang 

memiliki sifat patriotisme tinggi dan juga pantang menyerah dalam sebuah misi, film 

Independence Day: Resurgence (2016) berhasil dengan baik memvisualisasikan hal tersebut. 

Adapun cabang militer yang menjadi sorotan utama dalam film ini ialah Angkatan Udara 

Luar Angkasa Amerika Serikat. Independence Day: Resurgence (2016) sendiri merupakah 

cerita fiksi mengenai upaya-upaya pertahanan serta serangan yang dilancarkan oleh tim 
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pertahanan luar angkasa Amerika Serikat dalam menghalau ancaman dari makhluk luar 

ngkasa. Penggambaran Angkatan Luar Angkasa Amerika Serikat dalam film Independence 

Day: Resurgence (2016) sedikit banyak merupakan proyeksi nyata atas Defense Support 

Program (DSP) Satellites atau Satelit Program Dukungan Pertahanan yang dioperasikan oleh 

Angkatan Luar Angkasa Amerika Serikat yang bertugas untuk memberikan peringan dini 

apabila terdeteksi peluncuran rudal, peluncuran luar angkasa, dan juga ledakan nuklir (U.S. 

Space Force, 2020). Berdasarkan hal tersebut, maka dapat terlihat bawah film-film yang telah 

disebutkan sebelumnya juga menjadi bagian dari visualisasi nyata akan kepentingan branding 

yang dimiliki oleh AFPAA, NAVIONFO West, dan juga OCPA dalam menggambarkan citra 

positif dan ideal yang dimiliki militer Amerika Serikat. 

5. Proses pertimbangan pengambilan keputusan yang kompleks 

Penggambaran citra militer selanjutnya yang coba untuk diproyeksikan DoD ialah 

terkait pertimbangan dalam setiap proses pengambilan keputusan dalam setiap kepentingan 

misi yang hendak dijalankan. Untuk memvisualisasikan bagaimana kompleksitas dalam 

pengambilan keputusan yang dilakukan setiap petinggi militer, DoD mencoba 

menggambarkan bagaimana setiap rencana atau strategi yang telah disusun tidak semuanya 

akan tereksekusi dengan baik dan sesuai rencana awal. Adanya hambatan atau faktor lain 

yang hadir selama proses menjalankan misi mengharuskan setiap personel mengambil 

keputusan yang dirasa tepat dan terbaik agar tetap sesuai dengan tujuan awal. Oleh karena itu, 

setiap anggota militer telah terlebih dahulu diberikan pelatihan awal terkait penggunaan 

taktik-taktik militer sebelum secara resmi ditugaskan dalam misi lapangan yang 

sesungguhnya. Guna mendapatkan penggambaran akan kompleksnya pengambilan keputusan 

militer yang dilakukan, DoD melalui agenda branding dengan menggunakan film Hollywood 

dengan baik telah divisualisasikan melalui beberapa film, di antaranya yaitu Hacksaw Ridge 

(2016); Transformers: The Last Knight (2017); 12 Strong (2018); Mission: Impossible – 

Fallout (2018); Captain Marvel (2019); Avengers: Infinity War (2018); Avengers: Endgame 

(2019); dan Midway (2019). Dalam hal ini, maka dapat terlihat bahwa film-film yang menjadi 

representasi citra dalam proses pertimbangan pengambilan keputusan yang kompleks telah 

sejalan dalam menggambarkan kepentingan branding yang dimiliki oleh AFPAA, NAVINFO 

West, dan juga OCPA.   

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

 Berdasarkan pembahasan peneliti mengenai penggambaran citra militer Amerika 

Serikat melalui industri film Hollywood tahun 2016-2022, peneliti menemukan beberapa 

upaya pengimplementasian nation branding yang dilakukan pihak militer guna mencapai 

kepentingannya, diantaranya melalui kerja sama MEC antara militer dan Hollywood, doktrin 

DoDI 5410.16 sebagai alat kontrol kerja sama MEC, dan juga penggambaran citra militer 

Amerika Serikat melalui film Hollywood. Melalui berbagai upaya yang dilakukan, terdapat 

kepentingan militer yang ingin dicapai yakni untuk mendapatkan pengakuan serta 

mempertahankan kedudukannya sebagai negara adidaya dengan kepemilikan power yang 

besar.   

Upaya pertama yang dilakukan pihak militer dalam menyukseskan 

pengimplementasian nation branding nya adalah dengan membentuk sebuah kerja sama 

resmi antara militer dan Hollywood yaitu MEC. Dalam hubungan kerja sama MEC dan juga 

agenda branding yang dilakukan, DoD menjadi representasi dari pihak militer dan juga 
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pemerintah Amerika Serikat. Melalui kerja sama MEC ini, DoD dapat melakukan tugasnya 

yaitu pengawasan akan setiap konten yang diproduksi pihak Hollywood agar sesuai dengan 

standar yang ditetapkan DoD dan juga kepentingan yang ingin dicapai.  

Upaya kedua yang dilakukan DoD dalam menyukseskan agenda branding ialah 

melalui pengesahan doktrin resmi militer yang dikenal dengan DoDI 5410.16. Mengacu pada 

berbagai kebijakan serta aturan dalam DoDI 5410.16, dapat terlihat kepentingan DoD terkait 

memberikan gambaran mengenai bagaimana militer membangun ketahanan, menyusun 

kekuatan serta strategi militer, mempertahankan keunggulan tempur, memodernisasi 

kekuatan militer, membangun kepercayaan hingga dengan memperluas pemahaman dan juga 

advokasi terkait militerisasi. Dalam pengimplementasiannya, DoDI 5410.16 juga 

diimplementasikan melalui pembentukan DoD Production Assistance for Movies and 

Television Productions dan juga pos jaga di setiap cabang militer, yaitu Air Force Public 

Affairs Agency (AFPAA): Angkatan Udara, Navy Office of Information West (NAVINFO 

West): Angkatan Laut, Office of Army Chief of Public Affairs (OCPA): Angkatan Darat. 

Adanya pos jaga di setiap cabang militer menjadi bentuk nyata dari pengawasan langsung 

yang dilakukan DoD agar standar kelayakan film terpenuhi.   

Upaya ketiga yang dilakukan DoD yaitu mengacu pada penggambaran citra yang 

menjadi tujuan dari kepentingan militer yang miliki. Pada aspek nation brand identity, yaitu 

diperlukan adanya kekunikan atau ciri khas dari media branding yang digunakan. Dalam hal 

ini Hollywood sendiri telah diketahui sebagai salah satu industri perfilman terbesar yang telah 

memiliki eksistensi di kancah global. Salah satu buktinya yaitu dengan adanya sign khusus 

yang bertuliskan “HOLLYWOOD” dan juga ajang academy award bergensi yang menjadi 

incaran para sutradara dari seluruh dunia untuk masuk nominasinya, yaitu Piala Oscar. 

Melalui upaya-upaya nation branding dalam penggambaran citra militer tersebut pada 

akhirnya peneliti menyimpulkan bahwa DoDI 5410.16 sebagai alat kontrol militer juga dapat 

dikatakan sebagai upaya intervensi yang dilakukan pihak militer kepada industri film 

Hollywood yang bertujuan untuk mencapai kepentingan militer – penggambaran citra militer 

yang positif dan ideal. Secara garis besar, peneliti juga melihat bahwa kelima aspek 

penggambaran citra yang ingin divisualisasikan oleh militer berdasar pada citra exceptional 

invincibility yang selalu diproyeksikan oleh militer Amerika Serikat sejak periode Perang 

Dunia II berlangsung. 

 

Saran 

Melalui penelitian “Penggambaran Citra Militer Amerika Serikat Melalui Film 

Hollywood Tahun 2016-2022”, peneliti menganjurkan saran kepada akademisi program studi 

Hubungan Internasional dan juga peneliti-peneliti lain yang tertarik mengkaji nation 

branding dalam penggambaran citra militer Amerika Serikat. Adapun saran tersebut ialah, 

kepada akademisi program studi Hubungan Internasional yang memiliki ketertarikan dalam 

mengkaji isu nation branding terkait penggambaran citra militer Amerika Serikat dapat 

melanjutkan penelitian dengan memberikan pembaharuan data untuk tahun berikutnya. 

Dengan semakin berkembangnya media komunikasi dan juga globalisasi, penelitian 

selanjutnya dapat berfokus pada hasil nyata yang diperoleh pihak militer dari upaya 

branding, baik branding eksternal maupun internal. Sebelumnya, telah diketahui bahwa film 

Hollywood juga berperan sebagai media promosi dalam rekrutmen militer. Hal tersebut bisa 

dijadikan acuan dalam memulai penelitian selanjutnya, yaitu untuk melihat atau mengukur 

keberhasilan upaya nation branding yang dilakukan. Dengan demikian diharapkan penelitian 

yang lebih baik sehingga menghasilkan ilmu dan informasi yang komprehensif terkait dengan 

isu ini. 
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